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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Dewasa ini, perkembangan permasalahan

penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba

sangatmengkhawatirkan.Bahkan Presiden RI

menegaskan bahwa Indonesia telah memasuki

situasidaruratnarkoba1.Halinibisadipahami

karena peredaran gelap Narkoba bukan hanya

1 Harian Kompas, 20 Januari 2015.”Indonesia Darurat
Narkoba”.Selain itu KondisiDaruratNarkoba dikarenakan
beberapa faktor yang melatarbelakangi, diantaranya :
GeografisyangterbukamenyebabkanNarkobamudahmasuk
& menyebardiseluruhwilayahIndonesia,Demografisyang
sangat besar (250 juta jiwa) menjadi pasar potensial
peredarangelap Narkoba,Peredarangelap Narkobabukan
hanyamenyasarorangdewasadanremaja,melainkanjuga
anak-anak,KerugianakibatpenyalahgunaanNarkobasekitar
63,1trilyunrupiah(biayaprivat&sosial),Sistem penegakkan
hukum yang belum mampu memberikan efekjera kepada
penjahatNarkoba,ModusoperandidanvariasijenisNarkoba
yangterusberkembang,Lapasyangbertransformasimenjadi
pusatkendaliperedarangelapNarkoba,danNarkobasebagai
mesinpembunuhmassal(silentkiller)yangmerusakmanusia
terutamafungsikerjaotak,fisik,danemosi.
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menyasar orang dewasa dan remaja saja,

melainkan juga anak-anak. Dimana sebagian

besar peredaran gelap Narkoba ditengarai

dikendalikan dari dalam Lembaga

Pemasyarakatan2.Disampingitu,kerugianakibat

penyalahgunaan Narkoba ditaksirsekitar63,1

trilyunrupiah3.

Indonesia masih menjadipangsa utama pasar

peredarangelapNarkoba.BerdasarkandataBNN,

tidaksatupunKabupaten/KotadiIndonesiayang

menyatakanbebasdarimasalahpenyalahgunaan

dan peredaran gelap narkoba.Data tersebut

diperkuatdenganhasilpenelitianyangdilakukan

BNN bekerjasama dengan Puslitkes UITahun

2015,tentang SurveiNasionalPerkembangan

PenyalahgunaanNarkobadiIndonesia.Diketahui

bahwaangkaprevalensipenyalahgunaNarkobadi

2HarianKompas,3Februari2017.“BisnisNarkobaDariPenjara,
AparatLapasJadiSorotanKomisiIIIDPRRI”.
3JurnalDataP4GNBNNRITahun2016
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Indonesia telah mencapai2,20% atau sekitar

4.098.029 orang daritotalpopulasipenduduk

(berusia10-59tahun).

Dengan kondisitersebutdiatas,BNN sebagai

lembaga pemerintah yang menangani

permasalahannarkobaditanahairdituntutuntuk

semakin gigih melakukan berbagai upaya

strategisdibidangpencegahan4.BNNmenyadari

bahwa setiap upaya Pencegahan dan

Pemberantasan dan Penyalahgunaan dan

Peredaran Gelap Narkoba (P4GN)tidak akan

pernah bisa berhasil apabila tidak ada

keterlibatan seluruh komponen masyarakat

secaralangsung.

4
Dalam PenjelasanPasal64Ayat1UU 35/2009Tentang

Narkotika disebutkan bahwa Badan Narkotika Nasional
bertanggung jawab langsung kepada Presiden yang
mempunyaitugas dan fungsikoordinasidan operasional
dalam pengelolaan Narkotika dan Prekursor Narkotika,
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan
peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika,
diharapkanpenyalahgunaandanperedarangelapNarkotika
danPrekursorNarkotikadapatdicegahdandiberantassampai
keakar-akarnya.
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Gunamengatasihaltersebut,makaDeputiBidang

Pencegahan BNN RI memfasilitasi dengan

pembentukanRelawanAntiNarkoba.Kehadiran

RelawanAntiNarkobadiharapkandapatmenjadi

agen perubahan (agent of change)5 dan

menggerakkan partisipasi aktif seluruh

komponen masyarakat, bangsa, dan negara

dalam upaya Pencegahan dan Pemberantasan

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba

5
MenurutRogersdanShoemaker(1971),agenperubahan

adalah petugas profesionalyang mempengaruhiputusan
inovasi para anggota masyarakat menurut arah yang
diinginkanolehlembagaperubahan.Jadisemuaorangyang
bekerja untuk mempelopori, merencanakan, dan
melaksanakanperubahansocialadalahtermasukagen-agen
perubahan.Agen perubahan(AgentofChange)memimpin
masyarakat dalam mengubah sistem sosial. Dalam
melaksanakannya, agen perubahan langsung tersangkut
dalam tekanan- tekanan untuk mengadakan perubahan.
Bahkanmungkinmenyiapkanpulaperubahan-perubahanpada
lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya. Cara-cara
mempengaruhimasyarakatdengansistem yangteraturdan
direncanakan terlebih dahulu dinamakan rekayasa sosial
(socialengineering)atauseringpuladinamakanperencanaan
sosial(socialplanning).(Soekanto,1992:273)
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(P4GN)6.

KeberadaanRelawanAntiNarkobaininantinya

akanberadadiseluruhinstansivertikalBNN,baik

itudiBNNRI,BNNKabupaten/Kota,maupunBNN

Provinsi.Dimana proses rekrutmen,asistensi

pembinaan, serta evaluasi dan pelaporan

kegiatannyamenjaditanggungjawabBNNsesuai

wilayahvertikalisasinya.

B.Maksud dan Tujuan Pedoman Relawan Anti

Narkoba

1.Maksud

Pedoman inidimaksudkan untuk menjadi

6
Amanat UU 35/2009 Bab XIII Tentang Peran Serta

Masyarakat.
Pasal104.Masyarakatmempunyaikesempatanyangseluas-
luasnya untuk berperan serta membantu pencegahan dan
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
NarkotikadanPrekursorNarkotika.
Pasal105.Masyarakatmempunyaihakdantanggungjawab
dalam upaya pencegahan dan pemberantasan
penyalahgunaandanperedarangelapNarkotikadanPrekursor
Narkotika.
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acuan dan panduan bagi Relawan Anti

Narkoba yang merupakan penggerak

penyebarluasan informasi tentang bahaya

penyalahgunaan narkoba serta mampu

mendorong aktivitas pencegahan secara

mandiribaik dilingkungan keluarga,kerja,

pendidikan,danmasyarakat.

2.Tujuan

Tujuanpedomaniniadalahsebagailandasan

bagi Deputi Bidang Pencegahan pada

khususnya dan BNN Provinsi serta BNN

Kabupaten/Kota pada umumnya untuk

menyelenggarakan Pembentukan Relawan

AntiNarkoba.

C.RuangLingkup

PedomaniniberisipanduanbagiBNN RI,BNN

Provinsi, BNN Kabupaten/Kota, dan para

RelawanAntiNarkobauntukikutambilbagian

dalam kegiatanP4GN.
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D.Pengertian

Secaraumum,Relawandapatdiartikansebagai

orang yang tanpa dibayar menyediakan

waktunya untuk mencapaitujuan organisasi,

dengan tanggung-jawab yang besar atau

terbatas,tanpa atau dengan sedikit latihan

khusus,tetapidapatpuladenganlatihanyang

sangatintensifdalam bidang tertentu,untuk

bekerjasukarelamembantutenagaprofesional.

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia, kata Relawan memang tidak

ditemukan.Namun pandaan katanya merujuk

kepada kata sukarelawan/su·ka·re·la·wan/

/sukarélawan/norangyangmelakukansesuatu

dengansukarela(tidakkarenadiwajibkanatau

dipaksakan).
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Menurut Schroeder7, Relawan didefinisikan

sebagaiindividu /seseorang yang terpanggil

untukrelamenyumbangkantenagaataujasa,

kemampuan dan waktunya tanpa

mengharapkan keuntungan materi dari

organisasi pelayanan yang mengorganisasi

suatukegiatantertentusecaraformal.Selainitu

kegiatan yang dilakukan relawan bersifat

sukarela untuk menolong orang lain tanpa

adanyaharapanakanimbalaneksternal.

SedangkanAbidah(2012)8 mengartikanbahwa

Relawan adalah tindakan yang lebih bersifat

proaktif dari pada reaktif, dan menuntut

komitmenwaktusertausahayanglebihbanyak.

Pendek kata,istilah relawan telah menjadi

wacana yang sangat kuat ditengah-tengah

7
Abidah,M.(2012).KebermaknaanHidupSeorangRelawan.

Skripsi.(tidakterbit).IAINSunanAmpelSurabaya
8Ibid.
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masyarakatdimanaRelawanmemilikikonotasi

yang sangat positif di dalam masyarakat.

Relawan dan aktivitasnya menjadi sebuah

gerakansosialsekaligusmenjadimodalsosial

yang dahsyatuntuk menciptakan perubahan

sosial(Veni,2010)9.

Merujukdaripengertiandiatas,makaRelawan

AntiNarkoba dalam definisioperasionalnya

adalah masyarakat baik kelompok maupun

perorangan yang bersedia dengan sukarela

untuk membuat suatu perubahan di

lingkungannyayangbebasdaripenyalahgunaan

danperedarangelapnarkoba.

RelawanAntiNarkobaadalahseseorangyang

bersediamengabdisecaraikhlas,tanpapamrih,

dan tanpa diberikan imbalan, memiliki

kemampuandankepeduliansebagaipenggerak

9
Soekanto,Soerjono.1992. Sosiologi:SuatuPengantar.

Jakarta:PT.RajaGrafindoPersada.
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penyebarluasan informasi tentang bahaya

penyalahgunaannarkoba.

E.Sistematika

Sistematika Buku Pedoman Relawan Anti

Narkobainiterdiriatas:

a. pendahuluan;

b. relawanantinarkoba;

c. rekrutmenrelawanantinarkoba;

d. asistensipenguatanrelawanantinarkoba;

e. mekanismetugasdantanggungjawab;

f. evaluasidanpelaporan;

g. penutup.

BABII

RELAWANANTINARKOBA

A.Asas,Prinsip Kerja,dan FungsiRelawan Anti

Narkoba

1.AsasRelawanAntiNarkoba
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RelawanbekerjaberdasarkanPancasiladan

Undang-UndangDasar1945.

2.PrinsipKerjaRelawanAntiNarkoba

Dalam melaksanakantugasnya,RelawanAnti

Narkobaberpegangteguhpadaprinsiputama

yaitu keikhlasan,tanpa pamrih (altruistik),

professional,danberintegritas.Maka,prinsip-

prinsip tersebutdapatdijabarkan sebagai

berikut:

 Ikhlas:

RelawanAntiNarkobasenantiasabekerja

secaratulusdalam memberikanInformasi

kepadamasyarakatbaikdimintamaupun

tidakdiminta.

 Altruistik:

Perilaku atau tindakan suka rela yang

dilakukan oleh Relawan Anti Narkoba

untuk menolong orang lain dalam

memberikan Informasi P4GN tanpa
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mengharapkanimbalan.

 Profesional:

Informasinarkobayangdisampaikanpada

masyarakatharustepatdanakuratagar

tidakmenimbulkanpersepsiyangberbeda.

 Integritas:

RelawanAntiNarkobamenjaganamabaik

relawanmaupunorganisasiBNN sebagai

pembinarelawan.

3.FungsiRelawanAntiNarkobaantaralain:

a.Sebagai penyuluh masyarakat yang

memberikan pengetahuan dan

pemahaman melaluisosialisasibahaya

narkoba;

b.Sebagaiinisiatoryang merancang dan

mengimplementasikan program

pencegahansecaramandiri;

c.Sebagaimotivatoryang menggerakkan

masyarakatuntuk terlibataktifdalam
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upayapencegahan;

d. Sebagaifasilitatoryang menjembatani

BNNdenganseluruhstakeholder.

B.KriteriaUmum RelawanAntiNarkoba

Kriteriaumum RelawanAntiNarkobadideskripsikan

sebagaiberikut:

1. Laki-laki/perempuan berusia minimal12

tahun;

2. Sehatjasmanidanrohani;

3. Berdomisilidiwilayahsetempat,dibuktikan

dengan surat keterangan dari

Kelurahan/Kecamatansetempat;

4. Memiliki jiwa kerelawanan, semangat

pengabdian,dandedikasitinggi;

5. Berkelakuan baik dan tidak terlibat

organisasiterlarang;

6. Ataskesadaransendiridanbersediasecara

sukarela;

7. Bebas narkoba dibuktikan melaluisurat
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keteranganbebasnarkoba(biladiperlukan);

8. Melalui sistem rekrutmen resmi yang

dilakukan BNN (baik tingkatpusat,BNN

Provinsi,maupunBNNKabupaten/Kota);

9. Mampuberkerjasecaramandiridandapat

bekerjasamadenganpihaklain;

10.Memiliki pengetahuan, keahlian dan

keterampilan dalam bidang Pencegahan

Narkoba;

11.Tidaksedangterlibatdalam perkarahukum

tindakpidana;

12.Mengikutiasistensipenguatanyangtelah

ditentukanpelaksanaannyaolehBNN (baik

tingkatpusat,BNN Provinsi,maupunBNN

Kabupaten/Kota);

13.Memperoleh sertifikatdan PIN Relawan

AntiNarkoba.

C.StandarKompetensi

RelawanAntiNarkobaharusmemilikistandar
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kompetensi,meliputi:

1. kompetensiteknis,sebagaiberikut:

a. memiliki pengetahuan tentang

narkobadanpermasalahannya;

b. memiliki pengetahuan tentang

deteksi dini penyalahgunaan

narkoba;

c. memilikikemampuan komunikasi

yangefektif;dan

d. kemampuan melakukan analisis

lingkungan.

2. kompetensi sosial-kultural, sebagai

berikut:

a. mampu membangun komunikasi

denganmasyarakat;

b. mampu mensosialisasikan dan

mempublikasikan masalah

pencegahan dan penanggulangan

narkoba;

c. mampu mengedukasi dan
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mempengaruhimasyarakat;

d. mampu memotivasi dan

menggerakkan partisipasi

masyarakat.

D.HakdanKewajibanRelawanAntiNarkoba

KeberadaanRelawanAntiNarkobajugamerupakan

implementasikebijakan BNN yang melaksanakan

kegiatan pencegahan Narkoba.Adapun hak dan

kewajiban Relawan AntiNarkoba adalah sebagai

berikut:

1.HakRelawanAntiNarkobaantaralain:

a.MemperolehPinRelawanAntiNarkobayang

telah dilengkapi dengan sertifikat yang

terdaftarsecararesmi;

b.BekerjasamadenganBNN RI,BNN Provinsi,

maupun BNN Kabupaten/Kota dalam

mendukung aktivitas pencegahan sesuai

ketentuanyangberlaku;
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c.MemperolehpembinaanlangsungolehBNN

RI,BNN ProvinsiatauBNN Kabupaten/Kota

sesuaidenganwilayahkerjanya;

d.Dapat mengikuti kegiatan pencegahan

penyalahgunaan narkoba yang

diselenggarakanBNN baikditingkatPusat,

Provinsi,maupunKabupaten/Kota

2.KewajibanRelawanAntiNarkobaantaralain:

a.Mentaati aturan yang berlaku sebagai

Relawan;

b.Menjalankandanmenyebarluaskaninformasi

pencegahan penyalahgunaan narkoba baik

melalui tatap muka maupun kampanye

denganmedia;

c.Berpartisipasi aktif dalam kegiatan

pencegahanyangdilaksanakanolehBNNRI,

Provinsi,Kabupaten/Kotasecaraterkoordinir

danterarah;

d.MembantupengembangankegiatanRelawan
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Anti Narkoba dalam pembentukan citra

positifBNN,promosikegiatanpencegahan,

peningkatankapasitaskinerjarelawan;

e.SetiapRelawanAntiNarkobawajibmenjaga

namabaikBNN danmeningkatkankualitas

dirisertaunitpembina(BNNRI,BNNProvinsi,

danBNNKabupaten/Kota);

f. Melaporkan seluruh kegiatan yang telah

dilaksanakankepadaBNN RI,BNN Provinsi,

maupunBNNKabupaten/Kota;

g.Menjagaprinsip-prinsipsebagaiRelawanAnti

Narkoba.

D.Sanksidan Penghargaan bagiRelawan Anti

Narkoba

1.Sanksi

RelawanAntiNarkobayangmelanggarasas

danprinsipRelawanAntinarkobadanaturan

sertanormayangdisepakatibersamadapat

dikenakansanksi:
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a)Sanksidiberikansecarabertingkatmulai

dari teguran lisan, teguran tertulis,

sampaidengan pemberhentian sebagai

Relawan AntiNarkoba oleh Pembina

Fungsi (BNN, BNN Provinsi, BNN

Kabupaten/Kota).

b)Sanksihukum dapatdiberikan kepada

RelawanAntiNarkobayang melakukan

pelanggaran hukum atau tindakpidana

sesuai peraturan perundangan yang

berlaku.

2.Penghargaan

RelawanAntiNarkobayangtelahberprestasi

dalam upaya Pencegahan Narkoba dapat

diberikanpenghargaan.
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BABIII

REKRUTMENRELAWANANTINARKOBA

Tantangan terbesar bagi BNN adalah untuk

memastikanterjadinyaprosesrekrutmenRelawan

AntiNarkobayangberkesinambungandanberjalan

sesuai dengan pola berjenjang yang berlaku.

Relawan AntiNarkoba mempunyaiperan untuk

hadirdimasyarakatmelaksanakantugassebagai

penyuluh narkoba dan melaksanakan kegiatan

Kampanye AntiNarkoba hingga menggerakkan

komponen masyarakat untuk mencegah

penyalahgunaannarkobasecaramandirimaupun

bersama-samadenganBNN.

Sebaliknya,BNN RI, BNN Provinsi,maupunBNN

Kabupaten/Kota memberi kesempatan kepada

Relawan Anti Narkoba untuk dapat

mengembangkan jumlah Relawan AntiNarkoba

barugunamemberinilaitambahdalam pelayanan
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dimasyarakat.

KeberadaanRelawanAntiNarkobaakanmembuka

peluangpadaketersediaansumberdayamanusia

yang berpotensi.Rencana rekrutmen dilakukan

untuk memastikan ketersediaan Relawan Anti

Narkoba, menciptakan Relawan Anti Narkoba

potensialuntukdimobilisasidanbermitradengan

BNNRI,BNNProvinsi,BNNKabupaten/Kota,serta

stakeholderyangada.

Perekrutan diperlukan untuk mempertahankan

kesinambungan anggota Relawan AntiNarkoba

BNN RI,BNN Provinsi,danBNN Kabupaten/Kota

perlu memperhatikan kapasitasnya dalam

menentukan rekrutmen anggota relawan anti

narkoba karena setiap anggota berhak untuk

mendapatkan proses pembinaan secara

menyeluruh(sesuaisiklusmanajemenpembinaan

relawanantinarkoba).AdapunrekrutmenRelawan
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AntiNarkobadapatdilakukandengancarasebagai

berikut:

TAHAPREKRUTMENRELAWANANTINARKOBA
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A.AnalisisKebutuhanRelawanAntiNarkoba

Relawan Anti Narkoba ini dibentuk untuk

menggerakkanmasyarakatagarpeduliterhadap

permasalahan penyalahgunaan narkoba,

sehingga masyarakat mampu untuk menolak

peredarandanpenyalahgunaannarkoba.

Analisis kebutuhan inimerupakan tahap awal

yangperludilakukansebagaibentuksinkronisasi

dan koordinasiantara BNN dengan instansi

vertikal (BNN RI, BNN Provinsi dan BNN

Kabupaten/Kota)untuk memetakan kebutuhan

jumlahRelawanAntiNarkoba.Jumlahyangakan

direkrutjugaperludiukurdandisesuaikandengan

alokasi anggaran yang tersedia. Kebutuhan

relawan tersebut dapat dilihat dari bagan

Bagan3.1
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pengelolaandibawahini:

JumlahtargetRelawanAntiNarkobaper
tahunpadaBNNKmengacupada

perencanaanDeputiBidangPencegahan

JumlahtargetRelawanAntiNarkobaper
tahunpadaBNNKmengacupada

perencanaanDeputiBidangPencegahan

JumlahtargetRelawanAntiNarkobaper
tahunpadaBNNPmengacupada

perencanaanDeputiBidangPencegahan

JumlahtargetRelawanAntiNarkobaper
tahunpadaBNNPmengacupada

perencanaanDeputiBidangPencegahan

BNNRIBNNRI

BNNPROVINSIBNNPROVINSI

BNNKABUPATEN/KOTABNNKABUPATEN/KOTA

SebagaiRegulatoryangmenentukan
targetRelawanAntiNarkobapertahundi

BNNRI,BNNPdanBNNK

SebagaiRegulatoryangmenentukan
targetRelawanAntiNarkobapertahundi

BNNRI,BNNPdanBNNK

Bagan3.2
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AdapunalurtersebutmenjelaskanbahwaBNNRI

berfungsi sebagai Regulator Relawan Anti

Narkobayangsetiaptahunnyaharusmenentukan

targetpembentukanRelawanAntiNarkobabaik

itudiBNN RI,BNNPdanBNNK,yangkemudian

ditindaklanjutioleh BNNP dan BNNK dengan

melakukanpembentukanRelawanAntiNarkoba

yangtargetnyamengacupadaperencanaanBNN

RIyaituDeputiBidangPencegahan.

B.Promosi/PublikasiMedia

Promosidan publikasiperlu dilakukan untuk

menarik minat masyarakat untuk bergabung

menjadi Relawan Anti Narkoba. Disamping

promosiyanglangsungdilakukanparapenyuluh

BNN pada saat kegiatan sosialisasidengan

menawarkanpesertayanginginmenjadiRelawan

AntiNarkoba.BNN jugamelakukanpublikasidi

beberapamedia,baikmelaluimediaelektronik,

non elektronik,dan mediabaru (internet)yang
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dikelola oleh BNN RI,BNN Provinsi,dan BNN

kabupaten/kota, atau dapat juga

menyebarluaskan informasi tersebut melalui

mediakomunikasiyangdikelolastakeholderBNN.

C.RekrutmenRelawanAntiNarkoba

1.TahapanRelawanAntiNarkoba

a.Pendaftaran

Pendaftaranmerupakantahapawaldalam

seleksiRelawanAntiNarkoba.Pendaftaran

dapatdilakukanmelaluiduacarayakni:

1) PendaftaranLangsung;

CalonRelawanAntiNarkobadapatdatang

langsungkeBNN RI,BNN Provinsi,atau

BNN kabupaten/kota terdekat untuk

mengambil formulir dan dikembalikan

pada DirektoratAdvokasiBNN RI,atau

seksiPencegahanBNNP,atauSeksiP2M

BNNKabupaten/Kota.
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2) PendaftaranTidakLangsung

Selain pendaftaran langsung, calon

Relawan Anti Narkoba juga dapat

melakukan pendaftaran secara tidak

langsung melalui media-media yang

dimilikiolehBNNRI,BNNProvinsi,maupun

BNN Kabupaten/Kota seperti Website,

AplikasiSmartPhone,CallCentreBNN,dll.

b.Wawancara

Tahap selanjutnya adalah seleksi

wawancara.DimanasetiapcalonRelawan

Anti Narkoba diminta datang untuk

mengikuti wawancara. Wawancara

dilakukan untuk menggali informasi

mengenaimotivasidan komitmen untuk

menjadiRelawanAntiNarkoba.Idealnyaini

dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua)

minggu setelah menyerahkan formulir

pendaftaran.Wawancara harus dilakukan
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oleh orang yang berpengalaman, yaitu

individu yang sensitif yang memahami

relawan, narkoba, dan kampanye

pencegahan.

2.AsistensiPenguatanRelawanAntiNarkoba

Asistensi Penguatan dilakukan untuk

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman

tentang permasalahan narkoba. Kegiatan ini

dilakukan setelah rekrutmen Relawan Anti

Narkoba oleh BNN RI, BNN Provinsi, BNN

Kabupaten/Kota.Ketentuan lebih lanjut akan

dibahasdalam BABIVdalam BukuPedomanini.

3.Penugasan

Relawan AntiNarkoba yang telah mengikuti

asistensipenguatan dan memperoleh sertifikat

serta pin, akan bertugas pada wilayah

domisili/pendaftaran. Adapun aktivitas yang

dilakukanRelawanAntiNarkobajugalangsung
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dibawah koordinasi instansi BNN yang

merekrutnya baik itu BNN RI,BNN Provinsi,

maupunBNNKabupaten/Kota.

Relawan AntiNarkoba melaksanakan kegiatan

pencegahan berupa sosialisasi maupun

menggerakkan komponen masyarakat untuk

menggagas program pencegahan baik di

lingkungan keluarga,kerja,pendidikan,maupun

masyarakat.Penugasan inimerupakan bentuk

implementasi dari komitmen Relawan Anti

Narkobasebagaipenggerak.

RelawanjugadapatditugaskanolehBNNRI,BNN

Provinsimaupun BNN Kabupaten/Kota dengan

untuk mengisi kegiatan pencegahan pada

program yang dimilikiSKPD maupunLSM dan

instansiterkaitlainnya.Aktivitas inifleksibel

selamadapatdiukurdandipertanggungjawabkan

untuk dilaporkan pada instansi BNN yang
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merekrutdan membinanyabaikituBNNRI,BNN

ProvinsimaupunBNNKabupaten/Kota.

BentukPenugasandalam kegiatanPencegahan

adalahsebagai:

a.Penyuluh

MenyebarluaskaninformasitentangPencegahan

dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan

PeredaranGelapNarkoba(P4GN).

b.Inisiator

Sebagaiinisiasi(memprakarsai)tentangprogram

dan kegiatan Pencegahan dan Pemberantasan

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba

(P4GN)

c.Motivator

Dapatmmeberikan motivasikepada keluarga,

pekerja, pelajar/mahasiswa serta masyarakat

tentang Pencegahan dan Pemberantasan

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba

(P4GN)
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d.Fasilitator

Memberikan bantuan dalam memperlancar

program Pencegahan dan Pemberantasan

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba

(P4GN) ataupun sebagaipenghubung antara

masyarakatumum denganBNN.

D.PengirimanDataRelawanAntiNarkoba

1.BNN sebagaiinstansivertikalyangmerekrut

Relawan Anti Narkoba mengumpulkan

biodata Relawan Anti Narkoba yang

dimilikinyadanmengirimkannyakeinstansi

BNN vertikal diatasnya yang selanjutnya

diteruskankepadaDeputiBidangPencegahan

BNNRI.

2.Semua data Relawan AntiNarkoba yang

dimiliki harus tercatat dalam database

RelawanAntiNarkobayangadadiBNN RI,

BNN Provinsi,dan BNN Kabupaten/Kota.

(Formatbiodataharusmengacupadaformat
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dilampiranperaturanini).

E.PendataandanPencatatan

PadadasarnyapendataanRelawanAntiNarkoba

dilaksanakan oleh BNN RI,BNN Provinsi,dan

BNNKabupaten/Kota.Seleksi,pemberiannomor,

kecakapan,dan pengkodean untuk kebutuhan

database secara nasionaldilaksanakan oleh

DeputiBidangPencegahanBNNRI.

Sedangkan untuk kebutuhan database daerah

dikelola oleh BNN Provinsi dan BNN

Kabupaten/Kota.

PengkodeanRelawanAntiNarkobadisesuaikan

denganKodeProvinsimaupunKabupaten/Kota

sesuaidenganPeraturanMenteriDalam Negeri

Nomor56Tahun2015TentangKodedanData

WilayahAdministrasiPemerintahan(terlampir).

Pengkodeannyaadalahsebagaiberikut:

Provinsi :2digit
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Kabupaten/Kota :2digit

NomorUrut :6digit(1hurufdan5angka)

TotalKodeRegister:10digit

Contoh :31.71.000001

31 =ProvinsiDKIJakarta

71 =KotaJakartaPusat

000001 =NomorUrut

PINRELAWANANTINARKOBA

SERTIFIKATRELAWANANTINARKOBA
Gambar3.1
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ALURKOORDINASIPEMBENTUKANRELAWANANTI

Gambar3.2
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PembentukanRelawanAntiNarkobadilakukanoleh

DeputiBidang Pencegahan yang berkoordinasi

denganDeputiBidangPemberdayaanMasyarakat.

DeputiBidang Pencegahan sesuaialur proses

melakukan pembentukan Relawan AntiNarkoba

yangjugadilakukanolehBNN ProvinsidanBNN

Bagan3.3
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Kabupaten/Kota hingga penugasan Relawan Anti

Narkoba.

BABIV

ASISTENSIPENGUATANRELAWANANTI

NARKOBA
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Asistensi Penguatan Relawan Anti Narkoba

merupakanaktivitasyangdilakukansetelahRelawan

AntiNarkoba yang sudah dinyatakan lulus dari

rangkaian seleksi.AsistensiPenguatan Relawan

AntiNarkobamencakupsegalausaha,tindakandan

kegiatan yang berhubungan dengan perencanaan,

pendidikandanpelatihan,pengembangankapasitas,

pengerahan, serta pengendalian kegiatan

kerelawanan.

Adaberbagaibentukpelatihanyangnantinyadapat

diselenggarakan sesuai kebutuhan dan alokasi

anggarandariBNN RI,BNN Provinsi,maupunBNN

Kabupaten/Kota.

Pelatihan yang akan diberikan berupa pelatihan

teknismaupunnonteknisolehBNNRI,BNNProvinsi

atau BNN Kabupaten/Kota melaluiBidang/Seksi

PencegahandanPemberdayaanMasyarakat.
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Pelaksanaan pelatihan tersebutdilakukan sesuai

ketentuandanwaktuyangberlakudibidang/seksi

Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat.

Relawan AntiNarkoba inilah yang nantinya juga

secara konsisten menjadipendukung pelaksanaan

kegiatan bidang pencegahan dan pemberdayaan

masyarakatdilapangan.

Tujuan AsistensiPenguatan inidilakukan untuk

meningkatkankompetensi(pengetahuan,sikapdan

perilaku)danintegritasRelawanAntiNarkobaserta

untuk meningkatkan kapasitas Relawan Anti

Narkoba agar dapat bekerja dengan baik dan

profesional,sertamenunjukkankinerjamaksimal.

Dengan kata lain, tujuan Asistensi ini untuk

penguatan aspek kognitifRelawan AntiNarkoba

mulaidaridasarpengetahuantentangnarkobadan

permasalahannya,konsepsirehabilitasi,perspektif

hukum hingga strategi komunikasi dalam
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melakukan penyuluhan dan upaya mendorong

partisipasiaktifmasyarakatmelaksanakankegiatan

pencegahanberbasiskemandirian.Diharapkandari

kegiatan inidiperoleh keahlian dan bakat lain

RelawanAntiNarkobayangdapatmenunjangtugas

sebagairelawan.

Padasesiinijugadiberikanlembarkuesionerpada

para pengajaragarmenjadibahan evaluasibagi

panitiauntukmenghadirkantenagapengajaryang

berkualitas dan sesuaidengan kebutuhan BNN.

Setelahdilaksanakanasistensipenguatan,Relawan

AntiNarkobaakanmendapatkansertifikatdanpin

sertadilantiksebagaiRelawanAntiNarkoba.

A.KetentuanUmum

Berikutadalah deskripsipelaksanaan Asistensi

Penguatan yang diselenggarakan bagiRelawan

AntiNarkobapadaBNNPdanBNNK:

1.Asistensi Penguatan diarahkan untuk
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peningkatan pengetahuan, pemahaman,

sikapdanketerampilanteknisRelawanAnti

Narkoba;

2.Relawan AntiNarkoba mengikutikegiatan

selama2hari(ataudapatmelebihisesuai

alokasianggaran),

3.Ukuranberlangsung1Jam materiselama45

menit

4.Kegiatan AsistensiPenguatan inimenjadi

salahsatupersyaratanmemperolehsertifikat

danpinuntukbertugassebagaiRelawanAnti

Narkoba

B.Aspek-aspekAsistensi

AspekAsistensiyangdilakukanmencakupaspek

:

1.PembinaanKepemimpinan

Pengurus Lembaga Pembina relawan di

masing-masing tingkatan berkewajiban

melakukan pembinaan kepemimpinan para
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RelawanAntiNarkobadalam hal:

a.Meningkatkan kesadaran dan

pemahaman akan mandat utama,asas,

prinsipkerjadantanggungjawabRelawan

AntiNarkoba;

b.Membangun komitmen bersama dalam

UpayaPencegahanNarkoba;

c.Mengkoordinasikan perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan dan

pengendaliankegiatankerelawanan;

d.Memimpin dan membangun kerjasama

tim.

2.PembinaanKompetensi;

Pengembangan kapasitas Relawan Anti

Narkobadilaksanakansecara:

a.Bertahap,terarahdanberkesinambungan;

b.Proporsionaldalam pembagiantugasdan

tanggungjawabantaraPemerintahPusat,

Povinsi,Kabupaten/Kota dan lembaga

pembinaRelawanAntiNarkoba;
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c.Peningkatan kompetensidapat dicapai

melalui berbagai cara,antara lain:

Orientasi, Pendidikan dan pelatihan,

Simulasi.

3.PembinaanJiwaKorsadanKarakter

a.Pembinaanjiwakorsamenjaditanggung

jawab BNN dimasing-masing tingkatan

(BNNProvinsidanBNNKabupaten/Kota);

b.Pelaksanaan pembinaan dikembangkan

berdasarkan prinsip-prinsipdan aturan

yangberlaku.

4.Kurikulum AsistensiPenguatan

Materiyang akan disampaikan selama

kegiatan Asistensi Penguatan adalah

sebagaiberikut:

NO MATERI

WAKTU

(Jam

Pelajaran)

HariI
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1
Penjelasantentang

RelawanAntiNarkoba
1jp

2
Narkobadan

Permasalahannya
2jp

3
Narkobadalam Perspektif

Hukum
1jp

4 PentingnyaRehabilitasi

(MedisdanSosial)
1jp

5

PencegahandiLingkungan

Pendidikan,Pekerja,dan

Masyarakat(keluarga)

3jp

TotalJam Pelajaran 8jp

NO MATERI WAKTU

HariII

1
TeknikPresentasidan

KomunikasiEfektif
4jam

2
TeknikPemanfaatanMedia

Komunikasi
2jam

Tabel4.1

Perp
us

tak
aa

n B
NN



44

3
RencanaAksiPencegahan

dansimulasi
2jam

TotalJam Pelajaran 8jam

Catatan:

1.Durasi/lama waktu pelaksanaan

AsistensiPenguatandisesuaikandengan

alokasianggaran yang tersedia pada

BNN RI, BNN Provinsi dan BNN

Kabupaten/Kota;

2.Materiataupun kurikulum diatas bisa

disesuaikandengankondisilokalmasing

-masingdaerah.

5. MetodeAsistensiPenguatan

Metode yang digunakan dalam Asistensi

Penguatan,antaralain:

1.Ceramah;

Tabel4.2
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2.Tanyajawab;

3.Diskusikelompok

4.Praktek/simulasi

5.Outbond(tentative)

6. MediaAsistensiPenguatan

Media yang digunakan selama Asistensi

Penguatanadalahsebagaiberikut:

1.Modul/BahanAjar;

2.BahanDiskusi;

3.Laptop/PC;

4.Layar&LCDproyektor;

5.PapanFlipchartdanSpidol;

6.Mediapendukunglainnya.

C. LembagaPembinaRelawan

1.Lembaga Pembina adalah BNN RI,BNN

ProvinsidanBNNKabupaten/Kota;

2.Lembagapembinabertanggungjawabdalam

merekrut,mengembangkankapasitas;
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3.Lembaga pembina relawan AntiNarkoba

wajib berkoordinasi dan melaporkan

keberadaannya instansi vertikal BNN

diatasnya.

D. PembinaanJaringanRelawanAntiNarkoba

Pembinaan jaringan Relawan Anti Narkoba

dilaksanakanmelalui:

1.Forum RelawanAntiNarkoba;

Forum Relawan AntiNarkoba merupakan

bagian darikebijakan strategis pembinaan

AntiNarkoba.Forum RelawanAntiNarkoba

berfungsi sebagai sarana menjalin

komunikasi dan koordinasi berkelanjutan

antarrelawandiseluruhIndonesia.Forum ini

membantu organisasiinduk AntiNarkoba

dengan memberikan gagasan, pemikiran,
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saran dan pendapat bagipengembangan

manajemen relawan secara

berkesinambungan.

Forum RelawanAntiNarkobadapatsebagai

wahana mediasi untuk membantu

penyelesaianpermasalahandalam tugasdan

fungsiserta kelembagaan relawan.Forum

Relawan AntiNarkoba dibina oleh masing-

masingBNNsesuaidenganwilayahkerjanya.

2.Pembuatan Media Sosial Relawan Anti

Narkoba

Komunikasi antar Relawan Anti Narkoba

merupakanhalyangpenting,terutamauntuk

saling berbagipengalaman,dan bertukar

informasidalam menjalankantugas.Upaya

meningkatkan komunikasi antar relawan

dapatdicapaimelaluipengembanganbuletin,

milis relawan, atau media-media serupa

lainnya yang mudah diakses Relawan Anti
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Narkoba.

BABV

MEKANISMETUGASDANTANGGUNGJAWAB

Mekanismetugasdantanggungjawabinidilakukan

sebagai bentuk pemantauan, pendampingan,

Pembinaan, serta memastikan Relawan Anti

Narkoba berjalan pada tingkat provinsi,

kabupaten/kota.

Secara terperinci,deskripsimekanisme tersebut
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sebagaiberikut:

A.BNNRI

1.Menyusun buku pedoman pelaksanaan

RelawanAntiNarkoba;

2.Menyusunperencanaandananggaran;

3.Menyusun bahan pendukung dalam

pelaksanaantugasRelawanAntiNarkoba;

4.Penetapan standar kompetensi teknis

RelawanAntiNarkoba;

5.Menyusun Standard Operation Procedure

(SOP)Mekanisme Koordinasiantara BNN

Pusat dengan BNN Provinsi dan BNN

Kabupaten/Kota;

6.Menyiapkan Modul Asistensi Penguatan

bagiRelawanAntiNarkoba;

7.Membangunkoordinasipelaksanaantugas

antarinstansiterkaitditingkatpusatdalam

pembentukanRelawanAntiNarkoba;

8.Mengembangkansistem informasi(IT)yang

dapatterintegrasikeBNNProvinsidanBNN
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Kabupaten/Kota mulai dari proses

rekrutmenhinggatahapevaluasi;

9.Melakukan bimbingan teknis dengan

instansi vertikal (BNN Provinsi, BNN

Kabupaten/Kota);

10.Melakukan rekrutmen sesuai dengan

proseduryangtelahditetapkanolehDeputi

BidangPencegahan;

11.Melakukan monitoring dan evaluasi

terhadappelaksanaanRelawanAntiNarkoba

di seluruh BNN Provinsi, BNN

Kabupaten/Kota;

12.Mengkompulir laporan pelaksanaan

evaluasiRelawan Antinarkoba dariBNN

ProvinsidanBNNKabupaten/Kota.

B.BNNProvinsi

1.Membangun koordinasipelaksanaan tugas

antar instansiterkait ditingkat provinsi

dalam pembentukanRelawanAntiNarkoba;
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2.Melakukan rekrutmen sesuai dengan

proseduryangtelahditetapkanolehDeputi

BidangPencegahan;

3.Memberikan asistensi penguatan dan

pengukuhanRelawanAntiNarkoba;

4.Melakukanpengelolaandanpengembangan;

5.Memberdayakan Relawan Anti Narkoba

untukfasilitasiterbentuknya PenggiatAnti

Narkoba;

6.Melakukan supervisi, monitoring dan

evaluasi;

7.PelaporansecaraberkalapadaBNNPusat;

C.BNNKabupaten/Kota

1.Membangun koordinasipelaksanaan tugas

antar instansi terkait di tingkat

kabupaten/kota dalam pembentukan

RelawanAntiNarkoba;

2.Melakukan rekrutmen sesuai dengan
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proseduryangtelahditetapkanolehDeputi

BidangPencegahan;

3.Memberikan Asistensi Penguatan dan

pengukuhanRelawanAntiNarkoba;

4.Melakukanpengelolaandanpengembangan;

5.Memberdayakan Relawan Anti Narkoba

untukfasilitas.

BABVI

EVALUASIDANPELAPORAN

A.Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk memperoleh
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gambaran mengenaisejauh mana efektivitas

danefisiensikegiatanyangdilakukanRelawan

Anti Narkoba. Evaluasi membantu untuk

mendapatkaninformasisecarasistematis.Hal

inimembantu untuk memberikan penilaian

terhadappelaksanaankegiatan.

1.TujuanEvaluasi

Evaluasidilakuanbertujuanuntuk:

a.Mengumpulkandanmengkajiinformasiyang

berkaitandenganprosesjalannyakegiatan

RelawanAntiNarkoba;

b.Menilaikemajuan dan hambatan dalam

pelaksanaan kegiatan Relawan Anti

Narkoba;

c.Memberikan masukan atau koreksi

terhadapkelemahanyangditemukan;

d.Memastikan relevansi dan pencapaian

tujuan secara efektif dan efisien,serta

dampaknyaterhadaptujuanjangkapanjang
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dankeberlanjutan;

e.Memberikan informasi yang kredibel,

bermanfaat dan memungkinkan adanya

pembelajaran dalam fungsi pengambilan

keputusan.

2.LingkupEvaluasi

a.KebijakantentangpembinaanRelawanAnti

Narkoba;

b.Sumberdayamanusiayangterlibatdalam

pembinaanRelawanAntiNarkoba;

c.Sarana dan prasarana pendukung

pembinaanRelawanAntiNarkoba;

d.ProsesmanajemenRelawanAntiNarkoba;

3.WaktuEvalusi

Evaluasikeseluruhandilakukansecaraberkala3

bulansekalidalamsetiaptahunnya

Perp
us

tak
aa

n B
NN



55

4.PelaksanaEvaluasi

Pelaksana evaluasiadalah DirekturAdvokasi

DeputiBidang Pencegahan BNN RI,Kepala

Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan

Masyarakat BNN Provinsi,dan Kepala Sie

Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat

BNNKabupaten/Kota.

5.Langkah-langkahEvaluasi

a.Menyusun kerangka acuan pelaksanaan

evaluasi;

b.Memastikan bahwa pelaksana telah

memahamikebijakandanrencanastrategi

sertarencanakerjaRelawanAntiNarkoba;

c.Melakukan pencatatan terhadap

perkembangan,kendala dan pencapaian

target;

d.Menyusundanmelaporkanhasilevaluasi;

e.Menginformasikan kepada pengambil

kebijakanuntukkegiatantindaklanjut.

Perp
us

tak
aa

n B
NN



56

6.MetodeEvaluasi

a.Koordinasirutin;

b.Kunjunganlapanganberkala;

c.Pengamatankerjaharian;

d.Pengkajianeksternal;

e.Wawancaramendalam;

f. Diskusikelompokterfokus;

g.Surveipengumpulandata;

h.Laporandandokumentasi

7.TindakLanjutEvaluasi

1.Sebagaipedoman dan acuan pelaksanaan

kegiatanpadawaktuyangakandatang;

2.Untukmelakukanperbaikankegiatan.

B.Pelaporan

Pelaporanyaitukegiatanuntukmenyampaikan
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tentangprosesdanhasilpelaksanaankegiatan.

Dilakukansecaraberjenjangmulaidaritingkat

Relawan AntiNarkoba sampaitingkatpusat.

Pelaporan iniharus dibuat sederhana dan

seringkasmungkin.

1.Tujuanpelaporan

a.untuk mengikuti keadaan dan

perkembangan kegiatan yang

dilaksanakanolehRelawanAntiNarkoba;

b.untuk menentukan hambatan-hambatan

dan masalah yang harus segera

diselesaikan;

c.untukmengambillangkahkebijakanyang

diperlukanuntukmemecahkanmasalah

yangmuncul.

2.WaktuPelaporan
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a.Relawan Anti Narkoba melaporkan

aktivitasnya ke BNN/BNNP/BNNK pada

setiapawalbulanminggupertama;

b.Rekapitulasipelaporan dariBNNK ke

BNNP dilakukan setiap awal bulan

minggupertama;

c.RekapitulasipelaporandariBNNProvinsi

keBNNRIpertanggal10setiapbulannya.

3.Langkah-langkahPelaporan

a.Menyusunkerangkaacuanpelaksanaan

pelaporan;

b.Memperhatikan unsur-unsuryang harus

diperhatikandalam pelaporan;

c.Menyempurnakan, membaca dan

memeriksa kembalilaporan yang telah

dibuat.
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4.MetodePelaporan

Metode pelaporan adalah melalui form

tertulis yang dilakukan sesuaiformatyang

adadilampiranpedomanini.

5.TindakLanjutPelaporan

a.Sebagaipedomandanacuanpelaksanaan

kegiatanpadawaktuyangakandatang;

b.Sebagaiarsip/data pendukung laporan

BNN.
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BABVII

PENUTUP

Demikian Pedoman Relawan AntiNarkoba ini

disusun agardapatdijadikan kerangka acuan

penyelenggaraan pembentukan Relawan Anti

Narkoba lingkungan BNN RI, BNN Provinsi

maupun BNN Kabupaten/Kota sehingga dapat

berjalan dengan efisien, efektif dan dapat

memenuhitujuanyangtelahditetapkan.

Pedomaninidikatakanberhasilapabilaapayang

disampaikandidalam bukuinidapatdipahami

dan diterapkan dengan baik oleh pembacanya

maupunpengambilkebijakandimasing-masing

instansivertikalBNN dalam rangka perekrutan

sampaipembinaanrelawan.
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GLOSSARY

1. RelawanAntiNarkobaadalahseseorang

yang bersediamengabdisecaraikhlas,

tanpa pamrih, dan tanpa diberikan

imbalan, memiliki kemampuan dan

kepedulian sebagai penggerak

penyebarluasan informasi tentang

bahayapenyalahgunaannarkoba.

2. Penyuluhan Narkoba adalah kegiatan

penyebarluasan informasi tentang

Pencegahanan dan Pemberantasanan

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap

Narkoba.
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3. Badan Narkotika Nasional yang

selanjutnyadisebutBNNadalahlembaga

pemerintah non kementerian yang

berkedudukan dibawah Presiden dan

bertanggungjawabkepadaPresiden.

4. InstansipembinaRelawanAntiNarkoba

adalah instansi Pemerintah yang

bertugas membina Relawan Anti

Narkobamenurutperaturanperundang-

undangan yang secara fungsional

bertanggung jawab atas pengaturan,

Perekrutan,Pembinaan Relawan Anti

Narkoba.

5. Badan Narkotika Nasional Provinsi

adalahinstansivertikalBadanNarkotika

Nasional yang melaksanakan tugas,

fungsi,danwewenangBadanNarkotika

Nasionaldalam wilayahProvinsi.

6. Badan Narkotika Nasional

Kabupaten/Kotaadalahinstansivertikal
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Badan Narkotika Nasional yang

melaksanakan tugas, fungsi, dan

wewenang Badan Narkotika Nasional

dalam wilayahKabupaten/Kota.

7. Jam Pelajaran yang selanjutnya

disingkat JP adalah waktu yang

digunakan dalam proses pembelajaran

pendidikandan/ataupelatihan.

8. Asistensi Penguatan Relawan

merupakan aktivitas yang dilakukan

mencakup segala usaha,tindakan dan

kegiatan yang berhubungan dengan

perencanaan,pendidikan dan pelatihan,

pengembangan kapasitas,pengerahan,

sertapengendaliankegiatankerelawanan.

9. Standar Kompetensiadalah rumusan

kemampuan yang mencakup aspek

pengetahuan,keterampilan,dan/ atau

keahliansertasikapkerjayangrelevan

dengan pelaksanaan tugas menjadi
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RelawanAntinarkoba.

10. Kurikulum adalah kumpulan dari

beberapa mata Pendidikan dan/atau

pelatihan Jabatan FungsionalPenyuluh

Narkoba.

LAMPIRAN
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FORMULIRPENDAFTARAN
RELAWANANTINARKOBA
Mohonisiformulirpendaftaranrelawanini
denganjujur.Datayangterteradiformulir
pendaftaraninihanyaakandipakaiuntuk
proses seleksirelawan dan tidak akan
disebarluaskanuntukkeperluanapapun.

DATADIRI

Nama

JenisKelamin 1. Laki-laki
2. Perempuan

Tempat,TanggalLahir

AlamatTempatTinggal

e-Mail

FOTO3X4

NOPENDAFTAR
(DIISIPANITIA)
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NoKTP

PendidikanTerakhir

NoTelp/Hp

AsalInstansi/Lembaga
(Kosongkanjikatidakada)

Kelompok
(Bolehpilihlebihdarisatu)

1.Sekolah
2.Universitas
3.PekerjaFormal
4.PekerjaInformal
5.Jalanan
6.Lainnya

____________________

MediaSosialyangDimiliki

1.Facebook
2.Twitter
3.Blog
4.Instagram
5.Lainnya___________________

………,tanggal–bulan–tahun

TTD

(NamaRelawanAntiNarkoba)

Perp
us

tak
aa

n B
NN



69

Catatan :Kirimkan kembaliformulirpendaftaran relawan
yangsudahdilengkapikeBNNRI/BNN/BNNK

WAWANCARA

MotivasiAndamenjadiRelawanAntiNarkoba:

KontribusiAndamenjadiRelawanAntiNarkoba:
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IsuyangAndakuasai(Kesehatan/Masyarakat/Pendidikan/Ketenagakerjaan)

SURATPERNYATAAN
CALONPESERTARELAWANANTINARKOBA

Yangbertandatangandibawahini,

Nama :............................
Tempat/Tanggallahir :............................
AlamatDomisili :............................

Denganinisayamenyatakanbersediadansanggup
mentaatiseluruh peraturan dan tata tertib yang
diberlakukan oleh panitia pelaksana Relawan Anti
Narkoba. Dan saya berkomitmen melakukan
pencegahandansiap untukmenjadiRelawanAnti
Narkoba jika saya terseleksimenjadipeserta
asistensipenguatan.

Demikian pernyataan ini saya buat tanpa ada
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paksaaanmaupuntekanandaripihakmanapun.

......,tanggal–bulan-tahun

Materai6000dan
TTD

(..............................)

PRETEST
ASISTENSIPENGUATANRELAWANANTINARKOBA

BIODATARELAWAN(Mohondiisidenganlengkapdanjelas)
Nama :………………………………………………………Usia

………Tahun

Jeniskelamin :Laki-Laki/Perempuan

Pekerjaan :………………………………………………………………………
Alamat :………………………………………………………………………

No.Telp/HP :………………………………………………………………………

E-mail :………………………………………………………………………

PILIHLAH JAWABAN YANG PALING TEPAT PADA SOAL

Lampiran4
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DIBAWAHINIDENGANMEMBERITANDASILANG(X)

1 SingkatandariNarkobaadalah:
a.Narkotikadanbahanberbahaya
b.Narkotikadanzatberbahaya
c.NarkotikadanPrekusor
d.Narkotika,PsikotropikadanBahanAdiktiflainnya

2 DasarHukum Narkotika
a.Undang-UndangNo.35Tahun2009
c.Undang-UndangNo.35Tahun2011
b.Undang-UndangNo.35Tahun2010
d.Undang-UndangNo.35Tahun2012

3 Narkotikamemiliki3efekyaitu,kecuali:
a.Halusinogen
c.Stimulan
b.Depresan
d.Shabu

4 Dampak buruk yang ditimbulkan akibat
penyalahgunaannarkobaadalah
a.meningkatkankreativitas
b.menambahsemangatbelajar
c.merusakotakdanseluruhfungsitubuh
d.membuattubuhsegardanbugar

5 Berikut ini adalah tahapan-tahapan penggunaan
narkoba:
a. coba-coba–ketergantungan
b. tidak pernah pakai-coba-coba - bersenang-

senang-kebiasaan
c. tidak pernah pakai-coba-coba - bersenang-

senang-ketergantungan
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d. tidak pernah pakai-coba-coba -bersenang-
senang–kebiasaan–ketergantungan-bahaya

6 Seorangpecandunarkobadapatdipulihkanmelalui
lembaga:
a.RumahSakit c.Rehabilitasi
b.Pengadilan d.KantorPolisi

7 Pencegahan dan Pemberantasan Narkoba menjadi
tanggungjawab:
a.Pemerintah c.BNN
b.SeluruhWargaNegara d.
Polisi

8 Yang menyebabkan seseorang mudah terpengaruh
olehnarkobaadalah,kecuali:
a.Kurangnyapengetahuantentangnarkoba
b.SalahPergaulan
c.MudahDipengaruhioranglain
d.Memilikipengendaliandiriyangkuat

9 Bagaimana sikapmu jika ada seseorang menawari
suatujenisnarkoba?
a.Diterima,karena mengkonsumsisesekalitidak
masalah
b.Diterimauntukdisimpan
c.Ditolak
d.a,bdancsalahsemua

10. Yang harus kamu lakukan apabila lingkungan di
sekitarmuterdapatpenyalahgunaannarkoba,kecuali:
a.Melaporkankepadaguru/RT/RW/Polisi
b.Melakukansosialisasibahayanarkoba
c.MenjauhiLingkungantersebut
d. Bergaul dengan teman-teman di lingkungan
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tersebut

POSTTEST
ASISTENSIPENGUATANRELAWANANTINARKOBA

BIODATARELAWAN(Mohondiisidenganlengkapdanjelas)

Nama :………………………………………………………
Usia :………Tahun

Jeniskelamin :Laki-Laki/Perempuan

Pekerjaan :………………………………………………………………………
Alamat :………………………………………………………………………

No.Telp/HP :………………………………………………………………………

E-mail :………………………………………………………………………

…………...……,Tanggal–Bulan-Tahun
RelawanAntiNarkoba,

(………….…………………………………..)
(NamaJelas)

Lampiran5
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1. Undang-undangtentangNarkotikayangdigunakansaat
iniadalah...

a. Undang-UndangNomor5Tahun1997

b. Undang-UndangNomor22Tahun1997

c. Undang-UndangNomor25Tahun2009

d. Undang-UndangNomor35Tahun2009

2. Menurutpengertiannya,Narkotikaadalahzat/obatyang
berasal dari tanaman atau bukan tanaman. Untuk
penggolongannya, narkotika dibagi dalam 3 (tiga)
golongan.Untukgolongansatutidakdigunakandalam
pengobatan,yaitu....

a. Heroin,Morfin,Ganja,Cocain,Codein,Extacy

b. Heroin,Opium,Ganja,Cocain,Shabu,Extacy

c. Heroin,Pethidin,Ganja,Metadona,Shabu,Extacy

d. Heroin,Rohypnol,Ganja,Dextro,Shabu,Extacy

3. Dampakdaripenyalahgunaannarkobaada3(tiga)yaitu
Stimulant,Depressant,dan Hallucinogen. Efek dari
Stimulantadalah....

a. Gelisah,berkhayal,sakitjiwa,rasarileks

b. Menghilangkan nafsu makan,meningkatkan denyut
jantung,agresif,sakitjiwa

c. Meningkatkan nafsu makan,memperlambatdenyut
jantung,mengurangiketegangan
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d. Lebihsantai,tenang,berkhayal,sakitjiwa

4. Jenis-jenisnarkobayangmemilikidampakDepressant,
diantaranyaadalah...

a.Cocain,Shabu,danMorfin

b.Morfin,Heroin,danMetadona

c.Ganja,Shabu,danExtacy

d.Cocain,Shabu,danExtacy

5. Seseorang yang menanam, memelihara, memiliki,
menyimpan,menguasai,atau menyediakan narkotika
Golongan1(satu)sesuaiUndang-undanghukumannya
adalah...

a. Minimal4Tahundanmaksimal12Tahun

b. Minimal6Tahundanmaksimal20Tahun

c. Mati,atauseumurHidup

d. 20Tahun,atauseumurHidup

6. Penyalahgunaataupecandunarkotikadianggapsebagai
korban,maka sebaiknya tidak dipidanakan,namun
direhabilitasi. Siapakah yang diwajibkan untuk
melaporkan penyalahguna atau pecandu narkotika
tersebut?

a. PecandudanMasyarakat

b. PecandudanOrangtuaPecandu

c. PecandudanTokohAgama
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d. Pecandu,OrangtuaPecandudanMasyarakat

7. MenurutAnda,mengapa Penyalahguna atau pecandu
narkotikaperludirehabilitasi?

a.SesuaidenganUUNo.35Thn.2009tentangNarkotika,
penyalahgunanarkobawajibdirehabilitasi

b.Pecandu Narkoba lebih baik direhabilitasidaripada
dipenjara

c.Pecandu Narkoba apabila dipenjara kemungkinan
masihbisamenyalahgunakannarkoba

d.Semuajawabandiatasbenar

8. P4GNsingkatandari........

a. Pencegahan Penyalahgunaan & Pemberantasan
PeredaranGelapNarkoba

b. Pemberantasan Pencegahan Penyalahgunaan &
PeredaranGelapNarkoba

c. Penyalahgunaan Pencegahan Pemberantasan &
PeredaranGelapNarkoba

d. Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan &
PeredaranGelapNarkoba

9. ApasajadampakFisikdanPsikisakibatpenyalahgunaan
narkoba?
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a. DampakFisik:

………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………..

b. DampakPsikis:

………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………..

10. SebagaiRelawanAntiNarkoba,rencanaaksikedepan
apayangakanAndalakukandilingkungansekitarAnda?

................................................................................................

................................................................................................

................................................................................................

................................................................................................

................................................................................................

................................................................................................

................................................................................................

................................................................................................

................................................................................................

..................

…………...……,Tanggal–Bulan-Tahun
RelawanAntiNarkoba,

(………….…………………………………..)
(NamaJelas)
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FORMULIRLAPORANAKTIVITASKEGIATAN

RELAWANANTINARKOBA

(diisiolehRelawanAntiNarkoba)

Nama :

NomorAnggota :

NamaKegiatan/Penugasan :

TanggalKegiatan :

WaktuKegiatan :

LokasiKegiatan :

SasaranKegiatan :

JumlahPesertayangHadir :

DeskripsiKegiatan :

…………………………………………………………………………………………………
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……………………………………………………………………………………………

HasilKegiatan :

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………….

DaftarHadirdanDokumentasiKegiatanterlampir

…………………,tanggal-bulan-tahun

Ttd

(NamaRelawan)

FORM REKAPITULASILAPORANBULANAN
KEGIATANRELAWANANTINARKOBA

BNNKKEBNNP
(diisiolehBNNK)

BNNK :………………………………

Tanggal,Bulan,TahunPelaporan :……………………………..

1. HasilRekapBNNK:………….
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FORM REKAPITULASILAPORANBULANAN
KEGIATANRELAWANANTINARKOBA

BNNPKEBNNPUSAT
(diisiolehBNNP)

BNNP :………………………………

Tanggal,Bulan,TahunPelaporan :……………………………..

1. HasilRekapBNNK

NO NAMARELAWAN
NOREGISTRASI

ANGGOTA
DOMISILI RINCIANKEGIATAN

JUMLAH
PENGGIAT

DIHASILKAN

1. Sosialisasi
….kali

2. Kampanye….
kali

3. dst…..

Lampiran8
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a. BNNK:……….

2. HasilRekapBNNP:…………

FORM EVALUASIPERFOMANCERELAWAN

(diisiolehBNNRI/BNNP/BNNK)

NO NAMARELAWAN
NOREGISTRASI

ANGGOTA
DOMISILI RINCIANKEGIATAN

JUMLAH
PENGGIAT

DIHASILKAN

1. Sosialisasi
….kali

2. Kampanye….
kali

3. dst…..

NO NAMARELAWAN
NOREGISTRASI

ANGGOTA
DOMISILI RINCIANKEGIATAN

JUMLAH
PENGGIAT

DIHASILKAN

4. Sosialisasi
….kali

5. Kampanye….
kali

6. dst…..

Lampiran9
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BNNRI/BNNP/BNNK :…………………

Nama :…………………………………………..
NomorAnggota :…………………………………………..
Hari,Tanggal,BulanEvaluasi :……………………………………………
HasilPengamatanLangsung :

……………………………………………………………………………
………………………

HasilPemeriksaanLaporan :
……………………………………………………………………………………………………

HasilPenilaianKemampuanDiri:
…………………………………………………………………………………………………….

Catatan/Saran :
…………………………………………………………………………………………………………

…………..,……………….

Ttd

(Nama,Jabatan,NIPyangmengevaluasi)
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LEMBAREVALUASINARASUMBER

ASISTENSIPENGUATANRELAWANANTINARKOBA

NO.
POIN

EVALUASI

SANGA

T

BURUK

BURU

K

CUKU

P

BAI

K

SANGA

TBAIK

1

.

MateriPresentasi

a

.

Tampilan/Desi

gnSlide

b

.
UrutanSlide

c. UkuranHuruf

d

.

Kesesuaian

Gambar

e

.
Kontras

2

CaraPenyampaianMateri

a

.
Suara

b

.

Kepercayaan

Diri

c. Ekspresi

d

.

Penguasaan

Materi

e

.

ProsesTanya

Jawab

f.
Kinerja

Menyeluruh
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*beritanda(v)padakolom penilaian
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